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Perempuan sebagai pencari nafkah utama masih belum lazim di Indonesia sehingga secara tidak langsung menuntut para
perempuan ini menanggung beban ganda di keluarga.

Oleh Budiawan Sidik A, Debora Laksmi Indraswari

Apa yang bisa Anda pelajari dari artikel ini?

1.  Perempuan pencari nafkah dihadapkan belenggu beban ganda

Perempuan yang berperan sebagai pencari nafkah utama atau female breadwinners masih dipandang belum lazim di Indonesia.
Norma jender tradisional yang masih mengakar di masyarakat secara tidak langsung menuntut para perempuan ini menanggung
beban ganda di keluarga.

Menjadi tulang punggung keluarga kerap diasosiasikan sebagai kewajiban seorang pria dalam keluarga. Dalam kehidupan
bermasyarakat, hal ini sudah menjadi budaya dan norma sosial yang biasa.

Namun, zaman berubah, perempuan pekerja semakin meningkat. Di antaranya bahkan menjadi female breadwinners. Istilah ini
merujuk pada perempuan yang memiliki penghasilan paling besar, bahkan menjadi satu-satunya pencari nafkah dalam keluarga.
Hasil survei Badan Pusat Statistik (BPS) 2024 menyebutkan, ada 14,37 persen dari pekerja Indonesia merupakan female
breadwinners.

Menurut data BPS, perempuan pencari nafkah utama keluarga ini mayoritas tinggal di wilayah perkotaan dan berstatus sudah
menikah. Dalam status pekerjaan, sebagian besar memiliki usaha dan sebagian lainnya bekerja sebagai buruh/karyawan.

Hasil jajak pendapat Litbang Kompas yang diselenggarakan pada 8-11 Desember 2025 juga memotret keberadaan female
breadwinners ini di tengah masyarakat. Lebih dari tiga per empat responden masih memandang pilihan menjadi female
breadwinners didasarkan pada tekanan kondisi ekonomi dan keluarga. Status ini bukan menjadi pilihan bebas karena perubahan
tren ketenagakerjaan dan kesetaraan jender.

Menurut 44,9 persen responden, keterbatasan ekonomi dalam keluarga menjadi faktor utama yang membuat para perempuan ini
bekerja, bahkan menjadi pencari nafkah utama keluarga. Selain itu, sebanyak 32,7 persen responden lainnya melihat kondisi
keluarga, seperti suami sakit, perceraian, hingga menjadi satu-satunya anggota keluarga yang sudah bisa bekerja, menjadi
alasan para perempuan menjadi tulang punggung keluarga.

2.  Sering kali hidup tak memihak perempuan berdaya

Psikolog yang juga dosen di Fakultas Psikologi Universitas Indonesia, Kristi Poerwandari, menyebut, pada prinsipnya para
perempuan pencari nafkah kerap berada dan mengalami kondisi yang serba tidak adil.

Sebagai perempuan, mereka selalu dituntut oleh masyarakat untuk menjalankan perannya, terutama sebagai ibu. Sementara
dengan kondisinya yang serba sulit secara ekonomi, mereka lantas juga dituntut untuk menjalankan fungsi sebagai pencari
nafkah.

”Jika kita belajar tentang konstruksi jender, kita tentu menginginkan adanya semacam fleksibilitas peran. Dengan demikian, tak
perlu lagi kita terlalu kaku soal apa yang harus dilakukan oleh perempuan dan laki-laki,” ujar Kristi dalam wawancara daring.

Ditambah lagi, sosok perempuan sebetulnya dipahami sudah punya tugas-tugas kodrati yang tak dimiliki laki-laki, seperti
menjalankan fungsi reproduksi, yakni hamil, melahirkan, dan menyusui.



Kristi juga menilai, ketika perempuan kemudian dibebani tugas mencari uang atau nafkah, yang sama beratnya atau bahkan
lebih berat (daripada laki-laki), maka hal seperti itu baginya menciptakan ketidakadilan lantaran seolah menaruh semua beban
di pundak perempuan. Tekanan dan beban yang berat dan harus dipikul seorang perempuan seperti itu dinilai bisa berdampak
secara psikologis.

Namun, masalahnya, tidak semua perempuan pencari nafkah tersebut mencari sistem penyokong (support system) untuk bisa
menolong mereka. ”Kalaupun dia ke psikolog, paling-paling (psikolog) sekadar membantu mendengarkan. Jadi, kayak tempat
katarsis gitu ya, yang dari situ dia (diharapkan) bisa memperoleh banyak insight baru,” lanjut Kristi.

Kristi juga memahami, dalam kondisi apa pun, perempuan, apalagi ketika berperan sebagai breadwinner, cenderung akan lebih
mengutamakan survival keluarga, terutama anak-anak, bahkan dengan risiko terburuk memicu perceraian.

3.  Perempuan ”breadwinner” yang memanggul kehidupan

Dalam struktur masyarakat yang masih kental bernuansa patriarkal dan bias jender, kehadiran sosok perempuan kerap
dipandang sebelah mata. Kenyataannya, pada banyak kejadian, perempuan membuktikan diri sebagai sosok yang sangat kuat
dan berdaya demi keberlangsungan hidup keluarga.

Sebagai manajer proyek pembangunan gedung, Martha El Tobing kerap bekerja jauh dari rumah dalam waktu lama, bahkan
sampai berbulan-bulan. Posisi pekerjaannya menuntut tanggung jawab sangat besar.

Mulai dari berhadapan langsung dengan para klien, yang terkadang bisa sangat penuh tuntutan, sambil sekaligus juga
mengoordinasi para vendor dan supplier, yang punya perilaku beragam sehingga harus selalu diawasi ketat.

Dengan begitu, Martha harus selalu fokus, update, dan standby hadir di lokasi. Apalagi, sekarang proyek yang ditanganinya
berasal dari klien besar bonafide, perusahaan raksasa teknologi global yang tentu saja harus selalu diservis dengan sangat
hati-hati.

Walau Martha kerap jarang di rumah, Vecky tetap memuji sang istri yang telah dinikahinya selama 15 tahun itu. Pekerjaan
Vecky sekarang memang lebih memungkinkan dia untuk mengambil alih peran menjadi bapak rumah tangga.

Menurut dia, meski kerap jauh dari rumah, Martha tetap bisa terlibat mengurus segala keperluan rumah, terutama terkait
anak-anak. Tentu saja semua itu juga dilakukan dengan bantuan Vecky dan seorang asisten rumah tangga.

Jika mengacu pada definisi BPS, status Martha masuk dalam kategori perempuan breadwinner. Namun, ada semacam
keengganan yang dirasakan Martha jika harus disebut sebagai pencari nafkah utama dalam rumah tangga kecilnya itu.

Secara nominal, dia tak menyangkal bahwa penghasilannya jauh lebih tinggi dibandingkan gaji sang suami. Namun, dalam
kondisi-kondisi tertentu, keluarga kecilnya juga masih bisa bergantung pada penghasilan Vecky sebagai pegawai dan pelatih
paduan suara gereja.
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